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Kecamatan Rajabasa sebagai kecamatan dengan jumlah apotek terbanyak di
wilayah utara Kota Bandar Lampung tidak didukung dengan informasi berbasis
spasial berupa lokasi dan persebaran apoteknya. Tidak tersedianya informasi
terkait apotek di Kecamatan Rajabasa dapat menimbulkan permasalahan seperti
berapa jumlah apotek yang seharusnya ada di Kecamatan Rajabasa apabila
disesuaikan dengan jumlah penduduknya, dan tidak jelasnya informasi terkait luas
jangkauan pelayanan dari masing-masing apotek di Kecamatan Rajabasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah apotek yang ada di
Kecamatan Rajabasa sudah sesuai dengan jumlah penduduknya atau belum dan
untuk mengetahui luas pelayanan (service area) apotek di Kecamatan Rajabasa.
Variabel dalam penelitian ini adalah apotek, dengan teknik pengumpulan data
yaitu survei dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
overlay dan network analyst.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah apotek yang ada di Kecamatan
Rajabasa memenuhi atau sudah sesuai dengan jumlah penduduknya, dimana
kebutuhan jumlah apotek di Kecamatan Rajabasa adalah sebanyak 7 unit,
sedangkan di Kecamatan Rajabasa terdapat 21 unit apotek atau oversupply
sebanyak 14 unit. Hampir semua area dan permukiman di Kecamatan Rajabasa
dapat terjangkau oleh pelayanan apotek, dimana dari 12,97 km? luas Kecamatan
Rajabasa hanya 4,01 km? (30,91%) yang tidak terjangkau oleh pelayanan apotek.
Sedangkan 8,96 km? (69,09%) area dan permukiman di Kecamatan Rajabasa
masuk jangkauan pelayanan apotek, dengan rincian 4,91 km? (37,86%) masuk
kategori sangat terjangkau, serta 4,05 km? (31,23%) masuk kategori terjangkau.
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Rajabasa District as a sub-district with the largest number of pharmacies in the
Northern Region of Bandar Lampung City is not supported by spatial-based
information in the form of location and distribution of pharmacies. The
unavailability of information related to pharmacies in Rajabasa Subdistrict can
cause problems such as how many pharmacies should be in Rajabasa Subdistrict
when adjusted to the population, and unclear information regarding the service
coverage area of each pharmacy in Rajabasa Subdistrict. This study aims to
determine the number of pharmacies in Rajabasa District in accordance with the
population or not and to determine the service area of pharmacies in Rajabasa
District. The variables in this study are pharmacies, with data collection
techniques, namely surveys and documentation. This study uses overlay data
analysis techniques and network analyst. The results showed that the number of
pharmacies in Rajabasa District met or was in accordance with the population,
where the need for the number of pharmacies in Rajabasa District was 7 units,
while in Rajabasa District there were 21 pharmacy units or an oversupply of 14
units. Almost all areas and settlements in Rajabasa Subdistrict can be reached by
pharmacy services, where of the 12.97 km? area of Rajabasa Subdistrict only 4.01
km? (30.91%) are not reached by pharmacy services. While 8.96 km? (69.09%) of
areas and settlements in Rajabasa Sub-district are within the reach of pharmacy
services, with details of 4.91 km? (37.86%) in the very affordable category, and
4.05 km? (31.23%) in the affordable category.
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